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Optimasi penentuan Pb(II) dan Cd(II) secara serentak dengan voltammetri stripping 
adsorptif (AdSV) telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi 
optimum dalam penentuan Pb(II) dan Cd(II) secara serentak menggunakan beberapa 
parameter antara lain, variasi elektrolit pendukung, konsentrasi elektrolit pendukung 
yang optimum, potensial akumulasi, waktu akumulasi,  konsentrasi kalkon, dan pH 
larutan. Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kondisi optimum untuk 
elektrolit pendukung KCl dengan konsentrasi 0,12 M; potensial akumulasi -0,7 V; 
waktu akumulasi 80 detik; konsentrasi kalkon 0,1 mM; dan pH larutan 7. Untuk 
menentukan tingkat ketelitian metoda dilakukan penentuan standar deviasi relatif 
(SDR). Hasil SDR yang diperoleh untuk Pb(II) adalah 2,9 % dan Cd(II) 1,46 %. Hal 
ini menunjukkan metoda tersebut memiliki tingkat ketelitian yang tinggi. Metoda ini 
diaplikasikan terhadap sampel air laut yang diambil di Perairan Bungus pada 
beberapa titik yang meliputi, Karolin Tengah, Karolin Tepi, Labuahan Cina, Teluk 
Buo, dan Tempat Penangkapan Ikan (TPI). Kandungan Pb(II) yang diperoleh pada 
masing-masing daerah tersebut adalah 21,063 µg/L; 27,320 µg/L; 13,360 µg/L; 9,918 
µg/L dan 10,562 µg/L. Sedangkan kandungan Cd(II) masing-masing adalah 11,615 
µg/L; 32,521 µg/L; 25,568 µg/L; 7,997 µg/L ; dan 13,108 %. Persen perolehan 
kembali yang diperoleh dari hasil pengukuran sampel air laut adalah 99,482 % untuk 
Pb(II) dan 103,285 % untuk Cd(II).  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Timbal(II) dan kadmium(II) merupakan jenis logam berat yang memiliki toksisitas 

tinggi. Timbal sangat banyak di alam dan memiliki efek yang merusak terhadap 

manusia. Secara khusus ia dapat mempengaruhi perkembangan mental dan fisik anak. 

Kadmium dipakai secara luas pada baterai dan industri pigmen. Kadmium terdapat di 

lingkungan berupa limbah yang dapat menghasilkan toksisitas yang mengancam 

kehidupan makhluk hidup.1 

Timbal(II) dan persenyawaannya dapat berada di dalam badan perairan secara 

alamiah dan sebagai dampak aktivitas manusia. Secara alamiah Pb dapat masuk ke 

badan perairan melalui pengkristalan Pb di udara dengan bantuan air hujan. Selain itu 

Pb juga dapat masuk melalui proses korosi dari batuan mineral akibat hempasan 

gelombang dan angin. Badan perairan yang telah kemasukan senyawa atau ion-ion Pb 

akan menyebabkan jumlah Pb yang ada melebihi konsentrasi yang dapat 

menyebabkan kematian bagi biota perairan tersebut. Baku mutu yang ditetapkan 

untuk kadar timbal di wilayah perairan tidak boleh melebihi 0,03 mg/L. Sedangkan 

batas maksimum jumlah kadmium pada daerah perairan tidak boleh melebihi 0,0002 

mg/L.2,3 

Para ahli lingkungan telah banyak mencurahkan perhatiannya pada pencemaran 

logam berat beracun. Logam-logam di lingkungan perairan umumnya berada dalam 

bentuk ion. Meskipun dalam jumlah yang sangat sedikit, logam-logam berat tersebut 

dapat menimbulkan efek berbahaya pada lingkungan. Namun, pada prakteknya sangat 

sukar untuk dapat mendeteksi unsur-unsur logam berat dalam level ppb. Dengan 

demikian, diperlukan teknik dan peralatan yang baik untuk dapat memonitor kadar 

logam berat beracun tersebut di perairan. Penentuan kadar logam berat dalam air 

umumnya menggunakan metode atomicabsorption spectrophotometry (AAS) dan 

metode inductively coupled plasma atomic emition spectrophotometry (ICP-AES). 



Namun, kedua metode ini membutuhkan biaya yang mahal dan juga kurang praktis. 

Oleh karena itu diperlukan sebuah metode alternatif yang dapat mengatasi 

keterbatasan kedua metode tersebut. Voltammetri dipilih sebagai alternatif metode 

analisis karena memiliki sensitivitas tinggi, limitdeteksi rendah pada skala ppb, 

penggunaannya mudah dan preparasi sampel yang mudah.4,5  

Pada voltammetri stripping adsorptif, dimana tahap deposisinya bersifat non 

redoks dan terjadi melalui proses adsorpsi molekul pada permukaan elektroda kerja, 

biasanya elektroda yang digunakan yaitu elektroda merkuri tetes gantung.6 

Penggunaan teknik voltammetri stripping adsorptif telah digunakan untuk penentuan 

Pb dan Cd secara terpisah dengan menggunakan ligan kalkon. Dari hasil penelitian 

tersebut didapatkan kondisi optimum Pb(II) pada pH 4 dan Cd(II) pada pH 7. 

Konsentrasi optimum pengompleks yang diperoleh untuk Pb(II) adalah 0,03 M dan 

Cd(II) 0,12 M.7,8 Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti mencoba mencari kondisi 

optimum kedua logam (Pb dan Cd) dalam pengukuran secara serentak menggunakan 

metoda AdSV. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan bahwa Pb(II) dan Cd(II) 

merupakan logam yang bersifat toksik. Karena keberadaannya di alam dalam jumlah 

runut, maka diperlukan suatu metoda yang mempunyai selektifitas dan sensifitas 

yang tinggi untuk mengidentifikasi logam tersebut. Oleh karena itu digunakan 

metoda voltammetri stripping adsorptif dengan mempelajari beberapa parameter 

antara lain: potensial akumulasi, waktu akumulasi, konsentrasi elektrolit pendukung,  

konsentrasi pengompleks, dan pH.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kondisi optimum dalam penentuan timbal 

dan kadmium secara serentak dengan voltammetri stripping adsorptif. Dalam 



penelitian ini digunakan beberapa parameter dalam penentuan kondisi optimumnya, 

yaitu : pengaruh potensial akumulasi, waktu akumulasi, konsentrasi elektrolit 

pendukung, konsentrasi pengompleks, dan pengaruh pH larutan. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk menentukan tingkat ketelitian dan ketepatan metoda yang 

digunakan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi dasar dalam 

penentuan Pb(II) dan Cd(II) secara simultan menggunakan metoda voltammetri 

stripping adsorptif, sehingga dapat bermanfaat bagi mahasiswa, masyarakat, 

pemerintah dan berbagai industri yang menggunakan metoda ini nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu Optimasi Penentuan Pb(II) dan 

Cd(II) secara Serentak dengan Voltammetri Stripping Adsorptif diperoleh kondisi 

optimum untuk beberapa parameter antara lain: variasi elektrolit yang optimum 

adalah KCl dengan konsentrasi 0,12 M; potensial akumulasi -0,7 V; waktu akumulasi 

80 detik; konsentrasi kalkon 0,1 mM dan pH larutan 7. Hasil penentuan standar 

deviasi relatif yang diperoleh adalah 2,9 % untuk logam Pb(II) dan 1,46 % untuk 

logam Cd(II). Dari hasil SDR ini dapat disimpulkan metoda penentuan Pb(II) dan 

Cd(II) secara serentak ini memiliki tingkat ketelitian yang tinggi.  

Dalam penelitian ini juga ditentukan persen perolehan kembali terhadap sampel 

air laut yang bertujuan untuk melihat ketepatan dan keakuratan data. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, persen perolehan kembali yang diperoleh untuk 

Pb(II) dan Cd(II) adalah 99,482 % dan 103,285 %.  Berdasarkan hasil persen 

perolehan kembali yang diperoleh, dapat disimpulkan metoda ini memiliki ketepatan 

dan keakuratan yang cukup tinggi. Selain itu, metoda ini juga memiliki keselektifan 

yang tinggi terhadap kedua analit yang dianalisa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

voltammogram yang menunjukkan kedua puncak telah terpisah dengan sempurna. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mempelajari pengaruh matriks dan ion-ion pengganggu terhadap 

arus puncak yang dihasilkan dengan metoda voltammetri stripping adsorptif. 
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